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ABSTRACT

This study aims to examine the role of digital literacy in preparing PGSD students
of the University of Jambi (UNJA) to face challenges in the digital era. The method
used in this study is a qualitative descriptive method, with a literature study approach
to collect data from various sources, such as books, journals, and relevant reports.
The results of the study show that digital literacy has a crucial role in helping
students access information quickly and widely, as well as supporting the
development of critical, analytical, and creative thinking skills needed in the teaching
profession. Therefore, it is important for PGSD UNJA students to develop digital
literacy wisely, utilize technology effectively, and maintain a balance between digital
and traditional literacy. This research emphasizes that with the right approach,
digital literacy can have a maximum positive impact in preparing students to become
competent and adaptive teachers in the ever-changing digital era.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran literasi digital dalam mempersiapkan
mahasiswa PGSD Universitas Jambi (UNJA) menghadapi tantangan di era digital.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif,
dengan pendekatan studi pustaka untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber,
seperti buku, jurnal, dan laporan yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
literasi digital memiliki peranan krusial dalam membantu mahasiswa mengakses
informasi secara cepat dan luas, serta mendukung pengembangan kemampuan
berpikir kritis, analitis, dan kreatif yang diperlukan dalam profesi keguruan. Oleh
karena itu, penting bagi mahasiswa PGSD UNJA untuk mengembangkan literasi
digital dengan bijak, memanfaatkan teknologi secara efektif, dan menjaga
keseimbangan antara literasi digital dan tradisional. Penelitian ini menegaskan
bahwa dengan pendekatan yang tepat, literasi digital dapat memberikan dampak
positif yang maksimal dalam mempersiapkan mahasiswa menjadi guru yang
kompeten dan adaptif di era digital yang terus berubah.
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Kata kunci: Peran, Litersi Digital, Era Digital

A.Pendahuluan

llImu pengetahuan dan teknologi
di era digital saat ini telah berkembang
dengan pesat, membawa dampak
besar pada berbagai sektor, termasuk
pendidikan. Pendidikan merupakan
sarana atau penghubung bagi
manusia untuk mengembangkan
potensi diri melalui proses
pembelajaran yang diperoleh (Fitri,
2021). Dengan kemajuan teknologi
digital, cara  pengajaran dan
pembelajaran yang sebelumnya
hanya terbatas pada ruang kelas fisik
kini berubah menjadi lebih fleksibel
dan terbuka. Teknologi ini
memungkinkan akses informasi yang
cepat dan luas, serta mendukung
kolaborasi dan komunikasi yang lebih
mudah antara siswa dan guru maupun
mahasiswa dan dosen (Isti'ana,
2024). Hal ini mempermudah proses
belajar-mengajar, memperkaya
sumber daya pendidikan, serta
memberikan kesempatan bagi lebih
banyak orang untuk mengakses
pendidikan dari berbagai tempat di
dunia.

Salah satu dampak utama dari
kemajuan teknologi adalah munculnya

platform pembelajaran daring yang

memungkinkan siswa dan guru untuk
terhubung secara virtual. Pendidikan
tidak lagi terbatas pada kehadiran fisik
di kelas, melainkan dapat diakses dari
mana saja dan kapan saja (Ariyanti,
Mustofa, & Mukminin, 2024). Platform
ini jJuga memberikan kesempatan bagi
siswa yang berada di daerah terpencil
untuk mendapatkan akses pendidikan
yang setara dengan siswa di
perkotaan (Putri et al., 2024). Selain
itu, beragam media pembelajaran
seperti video, simulasi, dan aplikasi
interaktif turut memperkaya
pengalaman belajar siswa,
menjadikannya lebih menarik dan
efektif.

Teknologi digital juga berperan
dalam mendukung metode
pembelajaran yang lebih interaktif dan
kolaboratif. Dengan bantuan
multimedia, simulasi, serta aplikasi
teknologi, siswa dapat terlibat lebih
aktif dalam proses pembelajaran.
Metode ini mendorong siswa untuk
tidak hanya menerima informasi
secara pasif, tetapi juga berpartisipasi
dalam proses pembentukan
pengetahuan  mereka

2024). Oleh karena itu, teknologi

(Iskandar,

memperluas potensi belajar,
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menciptakan pengalaman yang lebih

inovatif dan menarik, serta
menjangkau berbagai lapisan
masyarakat.

Namun, kemajuan ini juga
membawa tantangan tersendiri, yaitu
menurunnya tingkat literasi
tradisional, seperti membaca,
menulis, dan berpikir kritis. Sering kali,
informasi yang tersebar di dunia digital
diserap  secara instan tanpa
pemahaman yang mendalam.
Kebiasaan membaca yang analitis
dan mendalam mulai berkurang,
terutama di kalangan generasi muda
yang terbiasa dengan konten digital
yang cepat dan singkat (Belvar et al.,
2024). Hal ini menciptakan tantangan
baru dalam dunia pendidikan, di mana
kemampuan literasi kritis harus terus
diasah meski di tengah derasnya arus
informasi digital.

Untuk mengatasi tantangan
tersebut, lahirlah konsep literasi digital
yang menjadi kompetensi esensial di
era digital ini. Literasi digital bukan
hanya tentang kemampuan
menggunakan teknologi, tetapi juga
mencakup kemampuan berpikir kritis
dalam mencari, mengevaluasi, dan
mengelola informasi digital secara etis
dan efektif. Literasi ini juga

mengajarkan pemahaman tentang

dampak sosial dari teknologi, serta
bagaimana menciptakan  konten
digital  yang bermanfaat  dan
berkualitas. Dengan literasi digital,
mahasiswa dan siswa dapat lebih siap
menghadapi arus informasi yang
cepat dan kompleks di dunia digital.
Berdasarkan studi oleh Riries
dan Hotmaulina (2023) menyebutkan
bahwa keterampilan literasi digital
memiliki peran penting dalam dunia
pendidikan karena mendukung
seseorang dalam mengasah potensi
pribadi mereka. Bagi mahasiswa,
khususnya calon guru seperti
mahasiswa PGSD, literasi digital
memegang peranan penting dalam
mempersiapkan mereka untuk
beradaptasi dan sukses di era digital.
Selain memudahkan akses informasi,
literasi digital membantu mereka
merancang metode pembelajaran
yang lebih inovatif dan relevan dengan
perkembangan zaman (Manan, 2023).
Mahasiswa yang menguasai literasi
digital juga mampu menjadi pendidik
yang mahir menggunakan teknologi,
serta mampu  mengintegrasikan
teknologi dalam menciptakan proses
pembelajaran yang lebih interakitif,
kolaboratif, dan sesuai dengan

kebutuhan siswa di era digital ini.
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Mengangkat pentingnya literasi
digital bagi mahasiswa, khususnya
mahasiswa PGSD UNJA, maka dalam
kajian ini akan diuraikan dengan
saksama berbagai aspek yang
menjadi kunci dalam peran literasi
digital. Fokusnya adalah bagaimana
literasi digital dapat mempersiapkan
mahasiswa  dalam  menghadapi
tantangan di era digital, terutama
dalam perannya sebagai calon guru
yang akan berkontribusi pada dunia
pendidikan di masa depan. Literasi
digital tidak hanya membantu
mahasiswa menguasai teknologi,
tetapi juga mempersiapkan mereka
untuk menjadi pendidik yang mampu
bersaing di era yang semakin

mengandalkan teknologi.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif,
yang termasuk dalam jenis penelitian
kualitatif. Metode deskriptif bertujuan
untuk memberikan gambaran
mendetail mengenai suatu kondisi
atau peristiwa sehingga dapat
menyajikan data yang akurat sesuai
dengan keadaan
(Syahrizal & Jailani, 2023). Penelitian

ini  berfokus pada penggambaran

sebenarnya

fenomena atau situasi yang terjadi,

dengan harapan mampu memberikan
pemahaman yang lebih jelas tentang
objek yang diteliti. Metode ini sering
digunakan untuk memberikan data
yang mendalam terkait fenomena
yang diamati, baik secara individu
maupun kelompok.

Penelitian kualitatif yang
diterapkan dalam riset ini bertujuan
untuk menganalisis fenomena,
aktivitas sosial, peristiwa, serta
pemikiran atau persepsi dari individu
atau kelompok. Dalam proses
pengumpulan data, metode studi
pustaka digunakan, di mana peneliti
mengandalkan  berbagai sumber
seperti buku, jurnal, laporan, dan
materi online yang relevan dengan
(Djamil,  2023).

Setelah data yang diperoleh dianggap

topik  penelitian

memadai, peneliti kemudian

mengolah dan menyimpulkan
informasi tersebut untuk mendapatkan
hasil yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Pendekatan ini
memungkinkan analisis yang lebih
dalam terhadap konteks dan
fenomena yang diteliti.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa literasi digital memiliki peran
yang sangat penting dalam

mempersiapkan mahasiswa PGSD
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UNJA untuk menghadapi tantangan di
era digital. Literasi digital tidak hanya
terkait dengan kemampuan teknis
dalam  menggunakan  perangkat
teknologi, tetapi juga mencakup
kemampuan berpikir kritis, mengelola
informasi, serta memahami dampak
sosial dan etika penggunaan teknologi
(Nugraha, 2022; Ririen & Daryanes,
2022). Dalam pembelajaran calon
guru di PGSD UNJA, literasi digital
memberikan banyak manfaat yang
dapat meningkatkan kompetensi
mahasiswa dalam menjalani profesi
guru di masa depan.

Pertama, literasi digital
memfasilitasi mahasiswa PGSD
dalam mengakses sumber daya
pendidikan yang lebih luas dan
bervariasi. Dengan teknologi digital,
mahasiswa dapat mencari referensi
dari berbagai jurnal, artikel, dan buku
elektronik yang tersedia secara online
(Sobri, Nursaptini, & Novitasari, 2020).
Hal ini memperkaya wawasan mereka
dan memberikan akses ke berbagai
sumber ilmu pengetahuan yang lebih
up-to-date. Mahasiswa dapat
memanfaatkan berbagai platform
pembelajaran daring untuk
meningkatkan pemahaman mereka
dalam materi ajar yang akan

diterapkan di kelas.

Kedua, literasi digital mendorong
mahasiswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis.
Di era informasi yang melimpah,
mahasiswa dituntut untuk mampu
menyaring informasi yang relevan dan
valid dari berbagai sumber yang
tersedia. Literasi digital membantu
mereka memahami cara
mengevaluasi keakuratan dan
kredibilitas informasi sehingga mereka
dapat menyusun materi pembelajaran
yang berkualitas (Rizaldi & Yana,
2022; Haninuna & Souk, 2024). Selain
itu, literasi digital juga membantu
dalam  membangun kemampuan
problem-solving, di mana mahasiswa
dapat mencari solusi melalui teknologi
dan aplikasi pembelajaran yang
inovatif (Haya et al., 2023).

Ketiga, literasi digital
memungkinkan mahasiswa PGSD
untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih interaktif dan
menarik bagi siswa mereka di masa
depan. Dengan penguasaan teknologi
seperti  penggunaan  multimedia,
aplikasi edukasi, serta alat kolaborasi
online, mahasiswa dapat merancang
metode pembelajaran yang lebih
dinamis. Mereka dapat memanfaatkan
simulasi, video, dan permainan

edukatif untuk meningkatkan
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keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Literasi digital juga
membantu  calon  guru  untuk
menggunakan platform pembelajaran
daring yang memudahkan komunikasi
dan interaksi dengan siswa secara
lebih fleksibel (Gumanti, Teza, &
Respita, 2022).

Keempat, literasi digital
mengajarkan  kepada mahasiswa
PGSD tentang pentingnya etika digital
dan dampak sosial teknologi dalam
dunia pendidikan. Mahasiswa
diajarkan untuk menggunakan
teknologi secara bertanggung jawab,
termasuk dalam menjaga keamanan
data dan privasi mahasiswa (Alinata et
al., 2024). Pemahaman ini penting
untuk menciptakan lingkungan belajar
yang aman dan etis di era digital, di
mana penyalahgunaan informasi bisa
berdampak serius pada siswa
maupun institusi pendidikan.

Kelima, literasi digital berperan
dalam mempersiapkan mahasiswa
PGSD untuk menjadi guru yang
adaptif dan responsif terhadap
perubahan teknologi (Listrianti et al.,
2024). Dunia pendidikan yang
semakin terintegrasi dengan teknologi
menuntut guru masa depan untuk
terus  belajar dan  berinovasi.

Mahasiswa yang memiliki literasi

digital yang baik akan lebih siap
menghadapi perubahan ini dan
mampu mengikuti perkembangan
teknologi pendidikan, sehingga
mereka bisa menjadi pendidik yang
relevan di masa depan.

Secara keseluruhan, literasi
digital mempersiapkan mahasiswa
PGSD UNJA untuk menjadi guru yang
kompeten dan siap bersaing di era
digital. Dengan menguasai literasi
digital, mereka dapat menciptakan
pembelajaran yang lebih efekiif,
inovatif, dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi. Peran ini
menjadi semakin krusial seiring
dengan perkembangan teknologi yang
terus berubah dan tuntutan dunia
pendidikan yang semakin kompleks.

Literasi digital memiliki dampak
positif ~ yang  signifikan  dalam
mempersiapkan mahasiswa PGSD di
era digital. Pertama, literasi digital
memungkinkan mahasiswa
mengakses informasi yang lebih luas
dan beragam, sehingga mereka dapat
memperkaya  pengetahuan  dan
keterampilan yang relevan dengan
dunia pendidikan (Zahara et al.,
2024). Dengan kemampuan digital
yang baik, mahasiswa dapat lebih
mudah mencari referensi terkini

melalui sumber-sumber online, seperti
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jurnal akademik, video tutorial, dan
materi pembelajaran interaktif. Selain
itu, literasi  digital ~membantu
mahasiswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis,
sehingga mereka lebih siap
menghadapi tantangan pembelajaran
modern  (Jannah, Maulana, &
Khairunnisa, 2024). Literasi digital
memfasilitasi komunikasi yang lebih
baik antara mahasiswa, dosen, dan
sesama calon guru melalui platform
daring. Dengan demikian, mahasiswa
PGSD dapat mempersiapkan diri
menjadi pendidik yang lebih adaptif
dan responsif terhadap
perkembangan teknologi pendidikan.

Namun, literasi digital juga
memiliki beberapa dampak negatif
yang perlu diwaspadai. Salah satunya
adalah risiko kecanduan teknologi, di
mana mahasiswa lebih fokus pada
penggunaan perangkat digital
daripada proses pembelajaran itu
sendiri. Selain itu, dengan kemudahan
akses informasi, ada  potensi
mahasiswa mengandalkan informasi
yang tidak valid atau kurang kredibel,
yang dapat menghambat proses
pembelajaran kritis. Literasi digital
juga bisa menyebabkan menurunnya
keterampilan literasi  tradisional,

seperti membaca dan menulis secara

mendalam, karena kebiasaan
mengonsumsi  konten digital yang
cepat dan singkat (Lubis, Mardianto, &
Nasution, 2023). Terkait dengan etika
digital, ada risiko penyalahgunaan
teknologi, seperti plagiarisme atau
pelanggaran privasi, yang dapat
mempengaruhi integritas akademik.
Jika  tidak

pengawasan dan panduan yang tepat,

diimbangi dengan
mahasiswa dapat kesulitan memfilter
informasi yang relevan dari yang tidak.
Oleh karena itu, penting bagi
mahasiswa PGSD untuk
mengembangkan literasi digital
secara bijak agar dampak negatifnya

dapat diminimalisir.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan
pembahasan penelitian, literasi digital
memiliki peran yang sangat penting
dalam mempersiapkan mahasiswa
PGSD UNJA menghadapi era digital,
di mana ia tidak hanya membantu
dalam mengakses berbagai sumber
informasi dengan cepat dan luas,
tetapi juga mendukung
pengembangan kemampuan berpikir
kritis, analitis, dan kreatif yang
esensial bagi profesi keguruan.
Dengan penguasaan literasi digital,

mahasiswa dapat merancang
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pembelajaran yang lebih interaktif,
inovatif, dan responsif terhadap
kebutuhan teknologi pendidikan saat
ini, sekaligus mendapatkan
pemahaman mendalam tentang etika
penggunaan teknologi yang penting
untuk menciptakan lingkungan belajar
yang aman dan bertanggung jawab.
Namun, tantangan seperti risiko
kecanduan teknologi, menurunnya
keterampilan literasi tradisional, serta
potensi penyalahgunaan informasi
juga muncul sebagai konsekuensi dari
literasi digital. Oleh karena itu,
mahasiswa PGSD UNJA perlu
mengembangkan literasi digital
secara bijak, memanfaatkan teknologi
secara efektif dan bertanggung jawab,
serta menjaga keseimbangan antara
literasi digital dan literasi tradisional.
Dengan pendekatan ini, literasi digital
dapat memberikan dampak positif
maksimal dalam mempersiapkan
mereka menjadi guru yang kompeten
dan adaptif di era digital yang terus

berkembang.
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